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ABSTRACT

Abstract
Problems that often occur at the age of toddlers or age 1 — 3 years is temper tantrum,
temper tantrum is an inability to control emotions associated with a decrease in emor.\'
towards frustration. One factor of the cause of temper tantrum is parenting pattern . The
purpose of this research is to investigate the relationship between knowledge of mother with
temper tantrum parenting pattern at age of toddle t posvandu balita Grogol village
Saweo Ponorogo district. The research design used eross sectional research design. The
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pling technique used purpossive sampling, with samples amounted 43 respondents.
Data collection tools were questionnaires. Technigue collecting data using Fisher's Exact
Test with the helped computer The results showed that 27 respondents (62 .8%) Had good
knowledge, 16 respondents (37 2%) Had poor knowledge, 29 respondents (67 4%) Had
appropriate  parenting, 14 respondents (32.6%) had inappropriate parenting. The
statistical test results obtained p value (0.000) < a (0.05) which means there was
relationship between knowledge of mother's with parenting of temper tantrum at the age
of toddler. With the closeness of the relationship 0670 which means strong
closeness Referred to the research, it was advisable for subsequent researchers to follow
up on this research with the title family conduct against temper tantrum prevention in
toddler (age I — 3 vears old).
Abstrak
Masalah yang sering timbul pasa saat usiatoddler atau usia 1 - 3 tahun adalah temper
tantrum, temper tantrum merupakan kelidakmam]:gn untuk mengontrol emosi yang
berkaitan dengan penurunan emosi terhadap frustrasi. Salah satu faktor penyebab terjadinya
alper tantrum adalah pola asuh orang tua. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan pengetahuan ibu dengan pola asuh anak temper tantrum pada usiatoddler di
Posyandu Balita Grogol Kecamatan Sawoo Ponorogo. Desain penelitian yang
digunakan adalah desain penelitian cross sectional. Tekhnik sampling yang digunakan
adalah purpossive sampling, dengan sampel berjumlah 43 responden.Alat pengumpulan
data yaitu kuesioner.Tekhnik pengumpulan data menggunakan uji Fisher’s Exact Test
dengan bantwan komputer. Hasil penelitian didapatkan bahwa 27 responden (62,8%)
memiliki pengetahuan yang baik, 16 responden (37 2%) memiliki pengetahuan yang buruk,
29 responden (67 4% ) memiliki pola asuh yang sesuai, 14 responden (32.6%) memiliki pola
asuh yang tidak sesuai. Hasil uji statistik diperoleh p value (0,000) < (0,05) yang berarti
ada hubungan pengetahuan ibu dengan pola asuh anak temper tantrum pada usia
toddler Dengan keeratan hubungan 0670 yang berarti keeratan kuat.Mengacu pada
penelitian, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menindaklanjuti penelitian ini dengan
judul Perilaku keluarga terhadap pencegahan temper tantrum pada anak usiatoddler (usia 1
— 3 tahun).

1.  PENDEEJULUAN

Setiap anak akan mengalami satu periode yang
dinamakan masa keemasan atau yang disebut golden
age period saat usia dini, dimana saat itu anak akan
sangat peka dan sensitif terhadap berbagai rangsangan
dan pengaruh dari luar. Pada usia 1 sampai 3 tahun atau
yang disebut masa toddler, orang tua terutama ibu

harus senantiasa meningkatkan kewaspadaan terhadap
kemampuan anak untuk mengontrol dan senang
dengan keberhasilan dan usaha membuat keterampilan
baru. Namun ketidakberhasilan usaha pengontrolan
dapat menimbulkan perilaku negatif  seperti
menghentak, membanting  barang, merengek,
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mngis, menjerit dan sebagainya , dimana hal itu
menunjukkan ego dan self power dalam diri mereka
tumbuh dan terjadi temper tantrum (Perry dan Potter
dalam Watson, 2010).

Temper tantrum merupakan ketidakmampuan
untuk mengontrol emosi yang berkaitan dengan
penurunan toleransi terhadap frustrasi (Soetjiningsih,
2011). Temper tantrum rentan terjadi pada anak yang
berusia 1 sampai 3 tahun (Sururinah, 2010). Pmlku
temper tantrum diitkuti oleh tingkah laku seperti
menangis dengan keras, berguling-guling dilantai,
menjerit, melempar barang, memukul-mukul,
menendang, dan berbagai kegiatan lainnya (Mashar,
20]]).

Penelitian yang dilakukan di Chichago 50-80%
temper tantrum ini terjadi pada usia 2-3 tahun terjadi
seminggu sekali, 20% terjadi hampir setiap hari, dan 3
atau lebih remper rantrum terjadi selama kurang lebih
15 menit (Tiffany, 2012). Penelitian lain di
Northwestern Feinberg berdasarkan survei dari hampir
1.500 orang tua, studi ini menemukan bahwa 84% dari
anak-anak usia 2-5 tahun meluapkan frustasinya
dengan mengamuk dalam satu bulan terakhir, dan
8,6% diantaranya memiliki fanfrum sehari-hari yang
justru jika itu terjadi setiap hari merupakan tidak
normal (Wakschlag, 2012). Sedangkan di Indonesia,
balita yang biasanya mengalami ini dalam waktu satu
tahun, 23 sampai 83 persen dari anak usia 2 hingga 4
tahun pernah mengalami temper tantrum (Psikologi
Zone, 2012 dalam Zakiyah 2016). Di Indonesia,
jumlah balita 10% dari jumlah penduduk, dimana
prevalensi  (rata-rata) gangguan perkembangan
bervariasi, yaitu ,8% sampal dengan 16%
Berdasarkan data Dinas Kesehatan tingkat I Propinsi
Jawa Timur 2013, untuk deteksi tumbuh kembang
balita di Jawa Timur di tetapkan 85%, tetapi cakupan
diperiksa 50-65%, dan mengalami perkembangan
tidak optimal sebanyak 0,18% (Dinkes Propinsi Jawa
Timurm] 3).

Satu hal a']ting yang mempengaruhi temper
tantrum adalah pola asuh orang tua (Syamsuddin,
2013). Pola asuh merupakan cara orang tua dalam
mendidik dan mempengaruhi anak dalam mencapai
tujuan yang diajukan oleh sikap dan perubahan tingkah
laku pada anak, cara mendidik anak dalam keluarga
dengan baik, akan menumbuhkan perkembangan
kepribadian anak yang baik, menjadi pribadi yang
kuat, dan memiliki sikap positif jasmani rohani , serta
intelektual yang berkembang secara optimal
(Santrock, 2011).

Temper tantrum mengakibatkan hal yang

10

berbalhaya‘gak yang melampiaskan amarahnya dapat
menyakiti dirinya sendiri bahkan orang lain dan benda-
benda disekitarnya menjadi rusak. Apabila remper
tantrum tidak ra ditangani sejak dini, maka akan
menimbulkan masalah sampai masa dewasa. Sebuah
fakta penelitian mengungkapkan bahwa, anak yang
pemarah (temper tantrum) sering tumbuh menjadi
orang dewasa yang pemarah (femper tantrum) pula
(Hasan Maimunah, 2009).

Salah satu  upaya untuk meningkatkan
pengetahuan ibu terhadap pola asuh anak temper
tantrum adalah dengan menjadi ibu yang berperan
mengambil tanggung jawab untuk mengasuh dan
mendidik anak. Dalam kasus temper tantrum,
tanggung jawab tersebut dapat diwujudkan dalam pola
asuh ibu saat menangani perilaku negatif yang muncul.
Pola asuh yang sesuai hanya dapat dicapai apabila
seorang ibu memiliki pemahaman yang benar
mengenal kondisi anaknya, khususnya mengenai
perilaku temper tantrum yang diekspresikan oleh
anaknya. Dengan berbekal pengetahuan tentang
temper tantrum, diharapkan seorang ibu bisa
memberikan pola asuh yang sesuai (pola asuh
demokratis) untuk anaknya (Kartono,1992 dalam
Melati, 2017).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi
dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah 60 responden
yang mengalami temper tantrum pada usia toddler.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik purposive sampling dengan sampel
sejumlah 43 sampel sesuai kriteria peneliti.Analisa
data meliputi univariat dan bivariat dengan
menggunakan fisher exact test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Univariat
Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan

jenis kelamin di Posyandu Desa Grogol
Kecamatan Sawoo pada bulan Mei 2019

Umur (tahun) Frekuensi Prosentase (%)
40 - 50 3 7.0
30 - 40 20 46,5
20 - 30 20 465
Total 43 100

Sumber : Data primer

Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan
pekerjaandi Posyandu Desa Grogol Kecamatan
Sawoo pada bulan Mei 2019
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Status Pekerjaan Frekuensi Prosentase (%) Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase (%)
Bekerja 16 372 Laki-laki 51,2
TidabBekerja 27 62.8 Perempuan 21 48 .8
Total n 100 Total 43 100

Sumber : Data primer

Tabel 3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan
tingkat pendidikandi Posyandu Balita Desa
Grogol Kecamatan Sawoo Ponorogo pada
bulan Mei 2019

Pendidikan Frekuensi Prosentase (%)
SD 2 47
SMP 9 209
SMA 24 558

8 18,6
Total 43 100

Sumber : Data primer

Tabel 4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan
umur anak di Posyandu Balita Desa Grogol
Keacmatan Sawoo Ponorogo pada bulan Mei

2019

Umur Anak Frekuensi Prosentase (%)
3 tahun 16 372
2 tahun 20 46,5
ltahun 7 16,3
Total 43 100

Sumber : Data primer

Tabel 5 Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin
anak di Posyandu Desa Grogol Kecamatan
Sawoo Ponorogo pada bulan Mei 2019

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pola Asuh

Sumber : Data primer

Analisa Bivariat

Pengetahuan Ibu

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
pengetahuan ibu di Posyandu Desa Grogol
Kecamatan Sawoo Ponorogo pada Bulan Mei

2019.
Pengetahuan Frekuensi Prosentase
(%)
Baik 27 623
Buruk 16 372
Total 43 100
Sumber : Data primer
Pola Asuh
Tabel 7 Distribusi frekuensi responden berdasarkan
pola asuh di Posyandu Desa Grogol,
Kecamatan Sawoo pada bulan Mei 2019
Pola Asuh Frekuensi Prosentase
(%)
Sesuai 29 674
Tidak Sesuai 14 326
Total 43 100

Sumber : Data primer

Tabel 8 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola asuh di Posyandu Desa Grogol, Kecamatan Sawoo pada

bulan Mei 2019

Pola Asuh
No  Pengetahuan Ibu Sesuai Tidak Sesuai Jumlah % P-value
N To N %o
1 Baik 27 62.8 0 00 27 62.8
2 Buruk 2 4.7 14 326 16 372 0,000
Total 29 674 14 326 43 100
PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Ibu tentang Temper Tantrum temper tantrum merupakan hal penting dalam

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui dari 43
besar ibu balita
pengetahuan yang baik sebanyak 27 responden
(62.8%). Pengetahuan menurut Reber (2010), dalam
makna kolektifnyaadalah kumpulan informasi yang

responden  sebagian memiliki

dimiliki oleh seseorang atau kelompok, atau budaya
tertentu. Pengetahuan ibu terhadap pola asuh anak
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mengambil tanggung jawab untuk mengasuh dan
mendidik anak.

Dengan berbekal pengetahuan, seorang ibu
dapat melakukan hal yang diinginkannya. Menurut
Notoatmodjo (2012), pengetahuan merupakan domain
yang penting untuk terbentuknya tindakan seseorang /
overt behaviour. Seorang ibu dapat mengetahui pola
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asuh berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Selain
dari pengalaman, menurut Mubarak (2007), faktor —
faktor yang mempengaruhi pengetahuan diantaranya
adalah umur, pekerjaan atau status ekonomi, dan
pendidikan.

Hasil tabulasi silang didapatkan dari 43
responden terdapat hampir setengahnya 14 responden
(32,6%) berumur 30 — 40 tahun yang memiliki
pengetahuan tentang femper tantrumyang baik.
Artinya, seorang ibu yang berada pada rentang umur
30 — 40 tahun dikategorikan masa dewasa awal dan
masa dewasa akhir (Depkes RI, 2009). Sehingga,
semakin bertambahnya umur seseorang bertambah
juga kedewasaannya, maka akan terjadi perubahan
pada aspek fisik dan psikologis (mental), membuat
seseorang bertambah matang dan pengetahuanpun
juga akan bertambah. Menurut Maliono, dkk (2007),
dengan bertambahnya umur seseorang beriringan pula
luasnya pengalaman yang didapat. Dari fakta dan teori
tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa ibu
yang berada pada rentang usia 30 — 40 tahun memiliki
pemahaman tentang temper tantrum yang baik.

Berdasarkan  status pekerjaan  responden
didapatkan, dari 43 responden terdapat hampir
setengahnya 17 responden (39.5%) yang tidak bekerja
memiliki pengetahuan tentang femper tantrum yang
baik. Menurut Mubarak (2007), salah satu faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang  adalah
akerjelem. Pekerjaan merupakan kebutuhan yang
B.ru s dilakukan terutama untuk menunjang kehidupan.
ekerja umumnya merupakan kegiatan yang menyita
aaktu serta dapat memberikan pengalaman maupun
pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak

rgsung.Lingkungan pekerjaan  dapat membentuk
aatu pengetahuan karena adanya saling menukar
informasi antara teman — teman di lingkungan kerja
(Wawan dan Dewi, 2010). Maka, ibu balita yang tidak
bekerja mendapatkan pengetahuan tentang rtemper
tantrum dari lingkungan dimana dia tinggal secara
langsung. Dari hasil penelitian didapatkan , banyak ibu
yang tidak bekerja dan hanya sebagai ibu rumah tangga
mendapatkan informasi pada saat berlangsungnya
posyandu yang diadakan setiap bulannya. Petugas
puskesmas  setempat  seringkali  mengadakan
penyuluhan kepada ibu-ibu balita agar informasi —
informasi seputar kesehatan dan anak pada khususnya
bisa tersampaikan sehingga bisa meminimalkan angka
terjadinya temper tantrum yang terjadi pada
anaknya.Maka, ibu balita yang tidak bekerja
mendapatkan pengetahuan tentang remper tantrum
dari lingkungan dimana dia tinggal secara langsung.

Terkait dengan pendidikan, hasil tabulasi silang
didapatkan dari 43 responden terdapat hampir
setengahnya 14 responden  (32,6%)  yang
berpendidikan SMA memiliki pengetahuan tentang
temper tantrum yang baik Menurut Mubarak (2007),
salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang adalah pendidikan. Pendidikan merupakan
bimbingan yang diberikan seseorang pada orang lain
terhadap suatu hal agar mereka dapat memahami apa
yang diberikan, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa
semakin tinggi ilmu seseorang, maka semakin mudah
pula mereka dalam memperoleh informasi, yang pada
akhirnya semakin banyak pula informasi yang
didapatnya (Mubarak, 2007). Dari fakta dan teori
tersebut, peneliti berasumsi bahwa pendidikan
memegang peranan penting bagi seseorang terutama
ibu dalam memperoleh informasi, semakin tinggi ilmu
seseorang maka semakin mudah pula informasi yang
didapat.

Berdasarkan umur anak, didapatkan dari 43
responden terdapat hampir setengahnya 13 responden
(30,2%) yang memiliki anak umur 2 tahun memiliki
pengetahuan tentang femper tantrumyang baik.
Menurut Mubarak (2007), salah satu faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang  adalah
pengalaman. Pengalaman merupakan suatu cara untuk
memperoleh  kebenaran pengetahuan, baik dari
pengalaman diri sendiri maupun orang lain. Hal
tersebut dilakukan dengan cara mengulangi lagi
pengalaman yang telah diperoleh dalam memecahkan
masalah yang dihadapi. Apabila berhasil maka orang
akan menggunakan cara tersebut dan bila gagal maka
tidak akan mengulangi lagi cara itu. Maka, ibu balita
yang memiliki anak berumur 2 tahun mendapatkan
pengetahuan tentang remper tantrum dari pengalaman
mengasuh selama waktu 2 tahun.Selain itu, dari 43
responden terdapat hampir setengahnya 14 responden
(32,6%) yang memiliki anak berjenis kelamin laki-laki
memiliki pengetahuan tentang temper tantrumyang
baik. Anak yang berperilaku temper tantrumdalam
penelitian ini mayoritas berjenis kelamin laki-laki
yang lebih agresif dalam menghentak, membanting
barang, merengek, menangis, menjerit dan sebagainya.
Maka, ibu balita yang memiliki anak berjenis kelamin
laki-laki mendapatkan pengetahuan tentang temper
tantrum dari pengalaman. Menurut Mubarak (2007),
salah faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang adalah pengalaman. Hal tersebut dilakukan
dengan cara mengulangi lagi pengalaman yang telah
diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi.
Apabila berhasil maka orang akan menggunakan cara
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tersebut dan bila gagal maka tidak akan mengulangi

lagi cara itu.

2. Pola Asuh Anak Temper Tantrum Pada Usia
Toddler

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui dari 43
responden sebagian besar ibu balita yang memiliki
pola asuh yang sesuai sebanyak 29 responden (67 4%).
Hasan (2011: 187), mengemukakan bahwa cara orang
tua mengasuh anak berperan untuk menyebabkan
tantrum, semakin orang tua bersikap otoriter, semakin
besar kemungkinan anak bereaksi dengan amarah.
Berbeda halnya dengan pengasuhan demokratis.
Pengasuhan ini menggunakan penjelasan, diskusi dan
penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa
perilaku tertentu diharapkan akan menghasilkan anak
yang memiliki penyesuaian pribadi dan sosial yang
baik. Sehingga pengasuhan ini dapat mengurangi
perilaku remper rantrum.

Berdasarkan umur, didapatkan dari 43
responden terdapat hampir setengahnya 15 responden
(34.9%) berumur 30 — 40 tahun yang memiliki pola
asuh yang sesuai. Menurut Hurlock (2010), salah satu
faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua
terhadap anaknya adalah usia orang tua. Orang tua
yang berusia lebih muda cenderung memiliki p(a asuh
yang demokratis dan permisif dibandingkan dengan
orang tua yang berusia sudah tua. Dari fakta dan teori
tersebut, peneliti berasumsi bahwa ibu yang berumur
30 — 40 tahun sudah sesuai dalam memberikan pola
asuh kepada anaknya yaitu pola asuh demokratis.

Berdasarkan status pekerjaan, didapatkan dari
43 responden terdapat hampir setengahnya 19
responden (44,2%) yang tidak bekerja memiliki pola
asuh yang sesuai. Menurut Hurlock (2010), salah satu
faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua
terhadap anaknya adalah pekerjaan. Karena bekerja
atau tidak bekerja menentukan status sosial ekonomi
seseorang. Sedangkan status sosial ekonomi juga ikut
berpengaruh  pada  kestabilan rumah  tangga.
Ketidakstabilan dalam hal finansial akan menimbulkan
stress bagi orang tua, sehingga menyebabkan orang tua
mudah marah, mudah menyalahkan dan menghukum
anak, serta kurang sabar dalam menghadapi perilaku
anak yang normal sekalipun (Sri Intan, 2014). Akan
tetapi dari fakta penelitian yang didapat, ibu yang tidak
bekerja  banyak menghabiskan  waktu  untuk
beraktivitas bersama anak. Hal ini menjadi peluang
bagi ibu untuk mengenali situasi dan hal-hal yang
memicu perilaku temper tantrum pada anak, sehingga
orang tua bisa menerapkan pola asuh yang sesuai untuk
anaknya. Dari pembahasan tersebut, peneliti dapat

mengambil kesimpulan bahwa orang tua terutama ibu

yang tidak bekerja akan lebih mengerti tentang kondisi

anak setiap harinya, sehingga akan lebih mudah untuk
memberikan pola asuh yang sesuai untuk anaknya dan
bisa meminimalisir terjadinya temper tantrum.

Berdasarkan pendidikan, didapatkan dari 43
responden terdapat hampir setengahnya 15 responden
(34,9%) yang berpendidikan SMA memiliki pola asuh
yang sesuai. Menurut Hurlock (2010), salah satu faktor
yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap
anaknya adalah pendidikanorang tua. Karena orang tua
yang paham bagaimana cara mengasuh anak dan
mengerti kebutuhan anak akan lebih menggunakan
pola asuh yang demokratis daripada orang tua yang
tidak mengerti cara mengasuh anak yang benar. Dari
fakta dan teori tersebut, peneliti berasumsi bahwa ibu
balita yang memiliki pendidikan tinggi berusaha
menerapkan pola asuh yang sesuai yaitu pola asuh
yang demokratis.

Berdasarkan usia anak, didapatkan dan 43
responden terdapat hampir setengahnya 13 responden
(30,2%) yang memiliki anak umur 2 tahun memiliki
pola asuh yang sesuai. Menurut Hurlock (2010), salah
satu faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua
terhadap anaknya adalah usia anak. Hal ini disebabkan
pola asuh otoriter banyak digunakan orang tua untuk
mengasuh anak yang masih berusia roddler, karena
anak-anak masih belum begitu paham akan penjelasan,
sehingga mereka memusatkan perhatian pada
pengendalian otoriter. Selain itu berdasarkan jenis
kelamin anak, didapatkan dari 43 responden terdapat
hampir setengahnya 15 responden (349%) yang
memiliki anak berjenis kelamin laki-laki memiliki pola
asuh yang sesuai.Hal ini disebabkan orang tua pada
umumnya akan lebih keras terhadap anak perempuan
daripada anak laki-lakinya. Karena anak perempuan
ibarat permata yang harus dijaga.

3. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pola
Asuh Anak Temper Tantrum pada Usia
Toddler

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui dari 43
responden didapatkan 27 responden (62,8%) memiliki
pengetahuan yang baik dengan pola asuh yang sesuai.
Pola asuh yang sesuai untuk anak remper tantrum pada
usia toddler Menurut Stewart dalam Tridhonanto
(2014: 12-17), pola asuh demokratis adalah pola asuh
yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi
tetap ada pengendalian, yaitu dengan menggunakan
penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu
‘:lk mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan
akan menghasilkan anak yang memiliki penyesuaian
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pribadi dan sosial yang baik, kemandirian dalam
berpikir, inisiatif dalam tindakan dan konsep diri yang
sehat, positif, penuh rasa percaya diri, terbuka dan
spontan, sehingga dapat mengurangi perilaku remper
tantrum.

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui dari 43
responden didapatkan 2 responden (4,7%) memiliki
pengetahuan yang buruk dengan pola asuh yang sesuai.
Tidak semua responden yang memiliki pengetahuan
yang buruk dengan pola asuh yang sesuai anak remper
tantrum pada usia toddler. Hal ini karena orang tua
yang tidak paham bagaimana cara mengasuh anak dan
mengerti kebutuhan anak akan lebih menggunakan
pola asuh yang otoriter, menurut Hasan (2011: 187),
bahwa cara orang tua mengasuh anak berperan untuk
menyebabkan tantrum, semakin orang tua bersikap
otoriter, semakin besar kemungkinan anak bereaksi
dengan amarah. Pada pengasuhan otoriter, orang tua
menerapkan aturan-aturan dan batasan-batasan yang
leluk harus dituruti oleh anak, apapun yang
aakukan oleh anak ditentukan oleh orang tua. Anak
tidak mempunyai pilihan dalam melakukan kegiatan
yang ia inakan, karena semua sudah ditentukan oleh
aimg tua. Pola asuh ini juga dapat menyebabkan anak
menjadi depresi dan stres karena selalu ditekan dan
dipaksa untuk menurut apa kata orangtua, padahal
mereka tidak menghendaki. Sehingga pola asuh ini
sering menyebabkan anak mengalami temper tantrum.

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui dari 43
responden tidak didapatkan responden yang memiliki
pengetahuan yang baik dengan pola asuh yang tidak
sesual. Hal ini terjadi karena orang tua yang paham
bagaimana cara mengasuh anak dan mengerti
kebutuhan anak akan lebih menggunakan pola asuh
yang demokratis daripada orang tua yang tidak
mengerti cara mengasuh anak yang benar. Menurut
Stewart dalam Tridhonanto (2014: 12-17), pola asuh
demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tetap ada pengendalian,
yaitu menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran
untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku
tertentu diharapkan akan menghasilkan anak yang
memiliki penyesuaian pribadi dan sosial yang baik,
mamdiriam dalam berpikir, inisiatif dalam tindakan
dan konsep diri yang sehat, positif, penuh rasa percaya
diri, terbuka dan spontan, sehingga dapat mengurangi
perilaku remper rantrum.

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui dari 43
responden didapatkan 14 responden (32,6%) memiliki
pengetahuan yang buruk dengan pola asuh yang tidak
sesuai. Hal ini terjadi karena orang tua menerapkan

2
pola asuh penelantar. Menurut Stewart glam
Tridhonanto (2014: 12-17), pola asuh penelantar
adalah pola asuh dimana orang tua banyak
menggunakan waktu mereka untuk keperluan pribadi
mereka, seperti bekerja dan juga kadang kala biayapun
dihemat- hemat untuk membiayai anak. Pola asuh
penelantar akan menghasilkan karakteristik anak yang
moody, impulsive, agresif, kurang bertanggung jawab,
tidak mau mengalah, harga diri yang rendah, sering
membolos, dan bermasalah dengan teman, sehingga
temper tantrum akan sering terjadi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa adanya hubungan pengetahuan ibu dengan pola
asuh anak temper tantrum pada usia toddler yang
ditunjukkan dengan hasil perhitungan Chi-Square
dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil p value
0,000 dengan alpha 0,05. Kesimpulan pada penelitian
ini adalah p value (0,000) < a (0,05) yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan
pengetahuan ibu dengan pola asuh anak temper
tantrum pada usia toddler.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian
pembahasan pada bab sebelumnya, maka dalam
penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan sebagai
berikut : Berdasarkan hasil penelitian dari 43
responden sebagian besar 27 responden (62.8%)
memiliki pengetahuan yang baik mengenai temper
tantrum yang terjadi pada anak usia toddler (usia 1 -3
tahun), hal ini disebabkan oleh adanya faktor — faktor
seperti faktor pendidikan, dimana sebagian besar ibu
berpendidikan SMA (32,6%), usia rata — rata ibu yaitu
30 — 40 tahun (32,6%), dan dari status pekerjaan,
sebagian besar ibu tidak bekerja yaitu sebesar 39,5% .
Berdasarkan hasil penelitian dari 43 responden
sebagian besar 29 responden (67 4%) memiliki pola
asuh yang sesuai, yaitu : memberikan cinta dan kasih
sayang, memuji anak atau mengkritik tingkah laku
anak, menciptakan aturan yang wajar, menjadi model
yang baik untuk anak, konsisten, serta memberikan
tanggung jawab kepada anaknya, hal ini disebabkan
oleh pemahaman ibu mengenai temper tantrum yang
sudah baik, sehingga pola asuh yang diberikanpun
sesual.

Penelitian ini memiliki p value= 0000 dana
0,05 yang berarti p <a , sehingga dapat disimpulkan
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan
pengetahuan ibu dengan pola asuh anak temper
tantrum pada usia roddler. Dengan keeratan hubungan
0,741 yang berarti keeratan kuat.
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